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DENDNG PAUH DI KECAMATAN PAUH: SUATU ANALISIS
TERHADAP FUNGSI DAN GARAPAN KOMPOSISI

Jagar Lumbantoruan & Miko Siregar
ABSTRAK

Sebuah pertunjukan kesenian mempunyaji kemungkinan
untuk ditelaah baik dari sisj intrinsik maupun ekstrinsik-
nya. Dendang dan Saluang Pauh, yang dijadikan objek dalam
penelitian, ditelaah dari tiga aspek yakni fungsi, struktur
penyajian dan garapan komposisinya. Melihat musik sebagai
sebuah struktur penyajian berarti memahami musik sebagai
rangkaian tindakan estetis yang terpola, sedangkan sebagai
sebuah garapan komposisi berarti memahaminya sebagai karya
terstruktur yang dibagun oleh unsur—unsur musikal. Sementara
itu, melihat musik dari sisi fungsi .berarti memahaminya
sebagai tindakan fungsional dalam realitas kehidupan masya-
rakat.

Dalam upaya memahamj kesenian dendang dalam ketiga
lingkup di atas, musik dipandang sebagai ungkapan yang .khas
dari suatu masyarakat pendukungnya. Pendekatan metodologis
penelitian 1ini mengisyaratkan bahwa keseluruhan data yang
diolah dan dianalsisi merupakan hasil dari proses—proses
observasi .terhadap peristiwa pertunjukan dan wawancara
mendalam terhadap informan dan pelaku—peTlaku pertunjukan.

) Kajian menunjukkan bahwa dendang dan saluang Pauh
merupakan suatu genre penyajian Kaba dalam masyarakat Pauh.
Struktur penyajiannya dalam bentuk paripurna terdiri dari
rangkaian dan variasi gaya ritmis pado-pado, pakok anam,
pakok 1ima, lereang, dan Tlambok malam. Dari sisi garapan
musikalnya, dendang merupakan ungkapan musikal dalam irama
bebas (free rhythm) karena lebih menonjolkan tema-tema
cerita ketimbang ekspresi musikalnya. Penonjolan isi cerita
daTlam dendang menyebabkan dendang dan saluvang tampil karak-
teristik dalam gaya resitatif dan melismatik.

Dendang merupakan tindakan penceritaan kaba atau pantun
yang dilantunkan secara ritmis dan melodis, sedangkan sal-
uang berfungsi sebagai musik pengiring dendang yang tampil
dalam suatu melodi yang kkas ketimbang melodi dendangnya.
Pola perjlanan melodi dendang dan saluang yang bergerak
dalam lintasan garis yang berbeda membuat tekstur musikalnya
bersifat heterofonik.

Secara fungsional musik dendang merupakan tindakan
kultural yang mempunyai potensi sebagai medium sosialisasi
sistem makna dan nilai tradisional, medium kontrol sosial,
sarana pengesahan status sosial, di samping fungsinya seba-
gai sarana hiburan dalam masyarakat. Kebertahannya dapat
dikatakan merupakan modifikasi terhadap genre penyajian
kaba, yakni pemaduan yang harmonis antara gaya penceritaan
cerita lama (bakaba) dengan unsur ritme dan melodi vokal dan
instrumental. Pegawinan antara gaya penceritaan kaba dengan
gaya bernyayi dengan iringan instrumental melahirkan suatu
genre dendang jo saluang.
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.BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Periodisasi Sejarah Seni Indoﬁesia sebenarnya sangat
sulit-untuk didapatkan, karena Indonesia vang terdi?i dari
ribuan pulau besar dan kecil yang didiami kelompok etnis
yang jumlahnya juga ratusan. Setiép kelompok etnis terse-
but mengalami perubahan atau perkembangan yang saling
berbeda. Claire Holt dan James Brandon dalam Soedarsono
(1997) secara garis besar mengetengahkan periodisasi
Sejarah Seni Indonesia sebagai berikut: (1) Masa pra-
sejarah yang berlangsung selama waktu yang sulit untuk
ditetapkan;‘(z) Masa penyebaran agama dari India, sekitar
abad pertama atau kedua sampai abad ke-16; (3) Masa penye-
baran agama Islam, berlangsung sejak sekitar tahun 1250
A.D.; (4) Masa pendudukan serta Ekspansi perdagangan
Eropé, berlangsung sejak abad ke~16 sampai tahun 1945: (5)
Masa.Kemerdekaan RI, berlangsung sejak tahun 1945 sampai
sekarang.

Periodisasi di atas diberje]as lagi yang bertitik
to]a; dari manusia tertua di Indonesia. Sebagai béngsa
tertua yang berdomisili di Indonesia, oleh ﬁakar kebu-
dayaan, disebut sebagai bangsa Proto-Melav:: atau Deutro-
Melayu yang datang.dari daratan Asia, yaitu wilayah Cina
bagian Selatan dan tinggal di heberaﬁa wi]ayaﬁ. Seiring

dengan. kedatangan kedua %angsa itu, Indonesia mendapat



kontak budaxa dengan India terutama dengén agama Hindu dan
Budha, serta pada aspek bﬁdaya Tain, sepérti: bahasa,
kesusasteraan, seni rupa, seni arsitktur keagama%n, dan
seni pertunjukan., Pengaruh tersebut dapat kita 1lihat di
daerah Kalimantan, Sumatera, térutama Jaﬁa dan Bali.

Setelfah periodisasi India, ge]aniutnya' adalah
periodisasi kebudayaan Islam pada abad ke—-13 terhadap seni
pertunjukan sangat kuat di Sumatera dan juga Kalimantan.
Walaupun kedua daerah ini telah mendapat pengaruh India
dan Islam, tampaknya di Sumatera, pengaruh budaya Islam
_sangatlah dominan. Hal ini terlihat pada seni pertunjukan
dalam bentuk cerita-cerita yang disajikan dalam .bentuk
resitasi serta hyanyian vyang selalu menonjolkan warna
IsTam secara jelas. Cerita vang dibawakan adalah
menceritakan kehidupan Nabi Muhahmad dan kerabatnya,
seperti apa yang dapat kita jumpai di Sumatera Barat, baik
dalam pertunjukan tari yang diiringi oleh musik vbka],
maupun dalam seni pertunjukan Tainnya.

Salah satu bentuk seni pertunjukan tradisional
Minahgkabau di Sumatera Barat sebagai suatu Kkebudayaan
musikal (musical culture)yang ,ﬁendapat pengaruh dari
kebudayaan Islam adalah Kesenian PDendang.Dilihat dari
bentuknya yang meliputi isi cer%taaya, fungsinya,
ditemukan berbagai jenis, seperti: (1) Dendang Darek; (2)

Dendang Sei Pagu; (3) Dendang Sirompak; (4) Dendang Pauh:'
(5) Dendang Kaba; (6) Dendang Sikambang; (7) Dendang Tari;

(8) Dendang Selawat; (9) Dendang Dikie; (10) Dendang



Dampeang, (Kadir, 1990).

| Jika ditinjau letak geografis sebagai tempat
berkembangnya dendang, dapat dir{néi-ménjadi dua bagian,
yakni: perfama, dendang darek (darat)--dendang vyang
berkembang dj daerah sekitar pedalaman di Sumatera
Barat--antara 1lain, Dendang barek, Dendang Sei Pagu,
Dendang Sirompak, Dendang Tari, Dendang 8Selawat, dan
Denqang Dikie; kedua, dendaﬁg pasisia (pesisir)f—sekitar
- tepi paﬁtai Barat, mulai dari wilayah Kinali Paséman,
Par{aman, Padang, sampai kekPesisir Selatan--antara lain,
Dendang Pauh, Dendang Kaba, dan Deﬁdang Dampeang.
Penyajian atau-pertunjukan kesepuluh dendahg di atas ada
yané dipertunjukkan dalam pentuk tunggal (solo), duet, dan
atau ke]ompok dan diringi oﬁeh alat musik secara tunggal,
seperti instrumen Saluang atau rabab (rebab). Kadang-
kadang dendang ada pula tidak diiringi oleh alat musik,
atau kadang-kadang diiringi dengan seperangkat alat musik
tﬁédisional Minangkabau dalam jumlah besar.

{ika dirunut latar 5e1akang sejarah budaya
Miﬁangkabau dalam kajtannya untuk melihat asal-usul setiap
kesenian Dendang, | témpaknya perlu dipedomani gthu
diarahkan pemikiran terhadap pola difusi atau pola
peréébaran 'masyarakat Minangkabau itu sendiri. Menurut
Yunus (i971: 241), bahwa umumnya masyarakat Minangkabau
berangéapan bahwa nenek moyang mereka berasal (berpindah)
dari satu tempat--di sekita ‘Gununé' Merapi-—-kemudian

menfgbar ke Herbagai daerah yang disebut rantau {darat dan



pesisir) di wilayah Sumatera Barat. Sebaga} tempat
persebaran tahap pertama, masyarakat befpindah ke wilayah
apa yang dikenal dengan Luhak Nan Tigo (wialayah yang
tiga), yakni: Luhak Agam, Luhak Tanah Datar, dan Luhak 50
Kota. Sebagai persebaran tahap selanjutnya berpindah ke
wilayah apa yang disebut darek dan pasisie di luar ketiga
Tuhak.

Bersamaan dengan migrasi penduduk dari satu daerah ke
daerah lain yang lebih luas, setiap unsur dalam
kebudaygannya turut serta berkembang dibawa oleh
masyarakat manusia yang berpindah. Kabupaten Solok, dengan
julukan Kubuang Nan Tigo Baleh adalah salah satu wilayah
darek sebagai transmigrasi dari Luhak, memiliki sebuah
dari sekian banyak cabang seni pertunjukan khususnya dalam
musik, yakni kesenian dendang yang diiringi oleh instrumen
tiup yang disebut bansi (kelompok aerofon). Bentuk
" Kesenian itu ditemukan pula di daerah Pauh IX dan V Yyang
terletak di wilayah Kota madya Padang.

Menurut pakar budaya dan sejarawan Sumatera Barat,
bahwa penduduk di Kecamatan Pauh berasal dari Kabupaten
Solok. Bersamaan dengan perpindahan manusia itu, kesenian
seperti Dendang dan instrumen bansi ikut serta dibawa ke
daerah Pauh, (Wawancara, 2 Agustus 1997 dengan Darwis
Sultan Suleman). Akan tetapi walaupun Dendang dan
‘instrumen bansi merupakan kesenian yang dibawa dari
Kabupaten Solok, masyarakat sekarang yang berada di

Kecamatan Pauh tidak lagi mengakui dan menyebut kesenian



"tersebut dari Solok tetapi . kesenian " yang tumbuh dan
diciptakan sendiri oleh masyarakat Pauh. Sehingga
instrumen yang disebut bansi di Kabupaten Solok yang sama
konstruksi instrumennya dengan saluang Pauh oleh :
" masyarakat Pauh menyebutnya dengan Salwuang Pauah. Hal itu
'secara politis untuk menunjukkan identitas masyafakatnya.
Dilihat dari .bentuk dan gaya garapan musikai
tampaknya ada perbedaan yang hyata di antara nada-nada
yang dihasilkan instrumen bansi di Kabupaten Solok dengan
-instrumen Saluang Pauh. Perbedaan yang tampak adalah,
" bahwa néda—nada inastrumen Saluang Pauh mempunyai kesamaan
dengan nada musik diatonis Barat, sementara nada instrumen
bansi berbeda dengan nada musik diatonis Barat.
Selanjutnya, komparasi antara Dendang Pauh dengan Dendang
Solok sangatlah tampak-je1as, yakni bahwa 1lirik pantun
‘yang diéajikan dalam dendang ' Solok mempunya1 karakte}
S1metr1ka1 dalam unsur mus1ka1nya, sementara Dendang Pauh
1irik pantun dan musikalnya mempunyai karakter khas, yakni
asimetrikal. Artinya adalah bahwa garapan musikal dendang
di Kabupaten Sclok, d1t1nJau dari ‘unsur musikajl mempunya1
aturan Iyang sangat ketat, misalnya iramanya simetris,
alunan tinggi-rendah nadahyé sillabis, panjang-pendek
bmé1odi ditentukan oleh Tirik. Sedangkan garapan musikal
dendang di Kecamatan Pauh sangat bertolak belakang dengan.
-dpa yang menjadi ciri khas dendang di Kabupaten Solok.
Sebégai ciri khas yang ménonjo] pada bendang Pauh adalah

bahwa di samping berirama bebas (free rhythm) kesenian

wit IR UPT PERPUSTAKAR
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Dendang Pauh mempunyai pola melodi yang dapat digarap
secara bervariasi dengan bentuk kbmbinasi irama—-irama yang
saling tumpaﬁg tindih sesuai deﬁgan keinginan tukang
dendang.

Bentuk dan gaya garapan musikal Dendang Pauh sedemi-
kian menjédi suatu hal yang menggugah rasa igin tahu dan
selanjutnya dasar atau alasan untuk mene1itinya..Ha1—ha1
yang akan ditinjau dalam kesenian tersebut, meliputi
Fungsi Musikal, Struktur Penyajian, dan Garapan Komposisi.
Kesalingterkaitan ketiga unsur diharapkan dapat mengungkap

"rahasia” musikal Kesenian Dendang Pauh.

B. Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah

Penelitian ini termasuk dalam bidang kajian peneli-
tian seni pertunjukan budaya masyarakat, yang meliputi:
(1) Deskripsi kesenian Dendang Pauh; (2) Struktur penyaji-
an kesenian Dendang Pauh dalam kehidupan Masyarakat di
Kecamatan Pauh; dan (3) Garapan Komposisi.

Pendeskripsian terhadap Kesenian Dendang Pauh merupa-
kan upaya untuk menjelaskan fungdsi kesenian tefsebut dalam
pola kehidupan masyarakat pendukungnya; Struktur penyajian
yang berkaitan dengan struktur musikal berkaitan dengan:
irama, melodi, harmoni, termasuk unsur ekspresi seperti
tempo dan dinamik. Kajian lain tentang bentuk penyajian
akan menganalisis hubungan antara melodi dengan Tirik
pantun dalam rangka untuk menginterpretasikén pesan.atau

‘ kesan yang qiekspresikan oleh Kesenian Dendang dan Saluang




Pauh.

| | Pendeskripsian terhadap garapan komposisi kesenian

Dendang Pauh adalah melihat bentuk atau pola arus melodi-

dan harmoni antara melodi instrumen Saluang dengan Den-

dang. - Juga akan melihat bagaimaﬁa kecenderungan pengolahan
melodi pada setiap pantun yang disajikan dalam setiap
irama—-irama yang ada. 0leh karena itu, ba%k garapan melodi

Dendang maupun Saluang yang telah- direkam menjadi bahan

Utama dalam henyimpu1kan bentuk garapan musikalnya.

C. Rumusan Masalah

Masalah yang akan digarap dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

a) Bagaimanakah fungsi Dendang Pauh dalam Kedudukannya
sébagai unsur dari kebudayaan musikal yang hidup dalam
masyarakat Pauh?

b) Bagaimanakah struktur musikal Dendang dan Saluang dalam
hubungannya dengan sistem musikal yang dimiliki oleh
musik modern?

¢) Bagaimanakah struktur atau bentuk penyajian Dendang
dalam hubungannya dengan ekspresi?

d) sagaimanakah pola-pocla melodi dari Dendang dalam hu-
bungannya dengan pengungkapan dan pengahyatan?

e) Bagaimanakah bentuk pertunjukan Dendang dalam
hubungannya dengan pesan‘dan késan?

f)'Bagaimanakah bentuk garapan komposisi musik Dendang dan

'Saluang Pauh?



D. Penjelasan Istilah

-Untuk tidak terjadi kesalahpenafsiran terhadap topik
penelitian ini, maka perlu kiranya dijelaskan beberapa hal
yang menyangkut kepentingan penelitian musik Dendang Pauh.
Fungsi musik Dendang Pauh adalah fungsi Yyang menyangkut
aspek interaksi timbal-balik antara subjek dengan objek,
dan bagaimana efek yang ditimbulkan musik terhadap manusia
yang menggunakannya (Merriam, 1964: 223).

Struktur dan bentuk penyajian yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah susunan unsur-unsur musikal,
penyajia& kesenian Dendang dan Saluang Pauh dan hubungan
struktur dan bhentuk penyajian Dendang dengén Saluang
pengiring mulai dari awal sampai akhir vyang dikaitkan
dengan kronologis irama-irama dendang dan saluang.

Garapan Komposisi yang dimaksudkan di sini qda]ah
_gubahan melodi, irama, dan “harmoni” dalam lagu Dendang
yang dihasilkan oleh tukang dendang dan saluang. Apel
(1982: 811) mengatakan bahwa komposisi musik berhubungan
dengan suatu cara pengolahan semua unsur musikal seperti

‘bentuk, melodi, dan ritem.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan seba-
gai berikut:
a) Mendeskripsikan fungsi Dendang Pauh dalam kedudukannya
sebagai unsur dari kebudayaan musikal yang hidup dalam

masyarakat Pauh.



b) Mendeskripsikan struktur musikal Dendang'dan Saluang

. Pauh dalam hubungannya dengan sistem musikal vyang
dimiliki oleh musik modern.

Cc) Mendeskripsikan struktur dan bentuk penyajian Dendang
Saluang Pauh dalam hubungannya dengan ekspresi.

d) Meﬁdeskripsikan po1a—polé melodi Dendang dalam
hubungannya dengan pengungkapan dan penghayatan.

e) Mendeskripsikan bentuk pertunjukan dendang dalam
hubungannya dengan pesan dan kesan.

f) Mendeskripsikan bentuk garapan komposisi Dendang dan

Saluang.

F. Pertanyaan-Pertanyaan Penelitian
-Pertanyaan—pertanyaan hipotetik yang diajukan dalam
pene{itian ini adalah sebagai berikut:

a) Apakah dapat dibuktikan bahwa Dendang Pauh meliliki
fungsi dalam kedudukannya sebagai unsur kebudayaan
musikal yang hidup dalam masyarakat Pauh?

b) Apakah dapat dibuktikan bahwa struktur musikal Dendéng
dan 8Saluang Pauh dapat dikategorikan menurut konsepsi
musikologi tradisional atau modern?

¢) Apakah dapat dibuktikén béhwa struktur dan bentuk
penyafian, Dendang dan Saluang memiliki spesifikasi
tertentu dibandingkan dengan penggarapan lagu-lagu
dengdang lainnya di Sumatera Barat?

d) prakah dapat dibuktikan bahwa. pola-pola melodi

penyajian dendang memiliki spesifikasi tertentu
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o)

f)
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dibandingkan dengaﬁ pengungkapan lagu-lagu daerah lain
di Sumatera Barat?

Apakah dapat dibuktikan bahwa bentuk penyajién dendang
mempunyai pesan dan Kkesan Yyang -spesifik dibandingkan
dengan bentuk dendang lainnya di Sumatera .Barat?

Apakah dapat dibuktikan bahwa garapan komposisi Dendang
memiliki spesifikasi tertentu dibandingkan dengan

komposisi lagu lainnya di Sumatera Barat?

Kegunaan Penelitian

penelitian ini dapat digunakan oleh berbagai pihak,

sebagai berikut:

a)

b)

c)

Informasi ilmiah bagi para pencinta musik dalam
kedudukannya sebagai pengamat dan penggali musik
tradisi.

Bahan masukan bagi lembaga terkait, seperti: Depdikbud,
Tamanl Budaya, dan BKNNI Sumatera Barat dalam upaya
pelestarian unsur budaya daerah Minangkabau.

Bahan Masukan bagi lembaga perguruan tinggi seperti:
IKIP Padang dalam usaha memperkaya bahan kajian musik
daerah dalam penyelenggaraan pengajaran di Jurusan

Pendidikan Sendratasik FPBS IKIP Padang.
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BAB TI

KERANGKA TEORITIS DAN KONSEPTUAL

A. Kerangka Teori

Seni ada]éh ungkapan simbolik bentuk perasaan manusia
yang disalurkan lewat medium tertentu. Pilihan atas medium
péngungkapan mempunyai konsekuensi bagi- iahirnya bentuk
ekspresi, misalnya pilihan bunyi mewujudkan musik, pilihan
gerak melahirkan tari, pilihan ruang melahirkan seni
patung. Musik merupakan suatu bentuk kesenian yang diwu-
judkan dengan mendayagunakan -bunyi dalam satuan waktu
musikal tertentu. Namun demikian sebaéai suatu ungkapan
musikal, apakah musik dapat merepresentasikan suatu kenya-
taan kultural atas suatu masyarakat, merupakan soal.

Franki Raden (1995:170) mengatakan bahwa musik adalah
wadah komunikasi auditif yang bersifat abstrak-nonreferen-
sial dan bersifat dinamis. Pendapat 1ini telah mendapat
sanggahan dari Leo Kleden (lihat Laporan Temu Ilmiah
Festival MSPI, 1995:1981) dengan mengatakan bahwa pernya-
taan itu terlalu sederhana karena referensi hanya dipahami
sebagai realitas koﬁkret. Lebih Tanjut Kleden mengatakan
bahﬁa.usik mempunyai tiga referensi, yakni, (a) referensi
kepada "pengarangnya, (b) referensi sosio-kultural tempat
musjk dilahirkan, dan (c) referensi kepada sasaran penden-
garnva.

| Jika musik dipahami sebagai. sesu&tu ungkapan yang

mempunyai referensi maka musik mempunyai Kemungkinnan
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untuk dipahami baik dari sisi fungsional maupun simbolik-
nya. Para etnomusikologis telah membuktikan bahwa musik
etnis mempunyai Kkepentingan dalam komunitasnya. Teori
fungsional vyang dirintis Malinowski telah memberikan
inspirasi bagi mereka untuk menelusuri kebermaknaan musik
dalam kehidupan ‘suatu komunitas. Gagasan dasar teori
fungsional berpijak pada pengertian bahwa muncul -dan
bertahannya suatu institusi, seperi halnya institusi
‘kesenian, keagamaan, ekonomi, dalam masyarakat adalah
sejalan dengan kebutuhan organisme manusia pendukungnya.
Demikian juga, bilamana institusi itu tidak lagi fungsion-
al maka ia akan punah dan segera digantikan oleh institusi
lain sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada masa itu.

Sejalan dengan pengertian teori fungsional di atas,
Alan P. Merriam (1964: 233) kemudian merumuskan teorinya
dengan melihat fungsi dan kegunaan musik di tengah masya-
rakat. Dalam uraiannya, Merriam menegaskan pentingnya
membahas dan memahami fungsi musik di dalam satu kebu-
. dayaan masyarakat. Pembahasannya tidak saja menyangkut
fakta-fakta tentang musik itu sendiri, tetapi juga men-
yangkut aspek timbal-balik antara subjek dengan objek, dan
bagaimana efek yang ditimbulkan musik terhadap yang meng-
gunakannya. Sejalan dengan pendapat ini, Soedarsono (1997)
mengatakan bahwa fungsi seni secara umum dan utama adalah
sebagai sarana upacafa_ritua1, hiburan pribadi, dan seba-
gai presentasi estetis. |

Sisi lain dari pemahaman terhadap musik adalah dimen-
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si struktur. Struktur, menuruf ﬁil]er (tt:{54) adalah
" 'kerangka susunan rangkaian musikal. Setiap komposisi musik
hampir selalu didasarkan pada satu atau lebih ide musikal
yang disebut tema. Sebuah.tema terdiri dari elemen-elemen
melodi, ritme dan biasanya disertai dengan elemen harmoni
yang memberi karakter pada ide musikalnya. Dengan begitu
sebuah komposisi musikal pada hakikatnya merupakan upaya
pendayagunaan aspek melodi, r%tme dan harmoni..

Analisis struktur merupakan suatu kebutuhan dalam
memahami suatu Kkomposisi. Stein (1979:xii) menegaskan
bahwa analisis struktur merupakan upaya pengidéntifikasian
me1od%, harmoni danh ritme yang berguna untuk menentukan
bagaimana aspek-aspek itu memberi karakter suatu kompo-
sisi. Pengidentifikasian itu juga berarti mencari hubungan
antara satu aspek dengan aspek Tain. Hubungan antara
me1oai dan harmoni misalnya merupakan dua aspek yang dapat
dibedakan tetapi dalam praktiknya dalam sebuah komposisi
polifoni, harmoni terwujud aqdalah aktualisasi dari perja-
lanan melodi.

Sebagai sumber pendamping dalam kajian ini, pandangan
di atas akan diperkaya dengan konsep-konsep teori dasar
vyang dikukakan Apel (1982) dan Jamalus (1981) mengenai
aspek-aspek garapan musikal, meliputi irama, melodi, dan
harmoni atau tekstur. Kajian terhadap irama akan berfokus
pada pendayagunaan satuan-satuan waktu yang diwujudkan
da];m bentuk ketukan berulang dalam sepanjang Kkomposisi.
Melodi .akan berfokus pada pendayagunaan nada sehingga

terwujud rangkaian nada yang membentuk alur musik, dan



1 4

aspek harmoni berkaitan dengan penataan sistem nada se-
hingga membentuk pengungkapan yang kompak dalam satu unit
musikal tertentu.

Bentuk penyajian merupakan dimensi lain dalam kajian
musik. Teori apresiasi yang diuraikan Soedarsono (1982)
dan pandangan teoritis yané dikemukakan Croce dan Duccase
(The Liang Gie, 1996) memberikan dukungan terhadap tema
ini. Musik sebagai bentuk tindakan merupakan peristiwa
yang tamp11' dalam suatu rangkaian tahapan. Peristiwa
kesenian dapat merupakan bagian yang terkait dengan peris-
‘tiwa lain dalam siklus kehidupan masyarakat atau kehadi-
rannya sebagai pendukung bagi peristiwa lain itu. Dengan
begitu keterkaitan aspek penyajian dengan peristiwa sosio-
kultural meruapakan bagian yang perlu mendapat perhatian

dalam kajian kesenian etnis.

B. Kerangka Konseptual

Sejalan dengan permasalahan penelitian ini maka fokus
kajian akan diarahkan pada aspek-aspek meliputi (a) iden-
tifikasi fungsi, struktur komposisi dendang, (b) struktur
penyajian dendang, dan (¢) garapaﬁ komposisinya. Kerangka
konseptual atau Kerangka bérﬁikir yang didasari oleh
kerangka teori sebagaimana dikemukakan di atas dijadikan
sarana untuk menelusuri kenyataan empiris di Tlapangan.
Sehubungan dengan itu maka pada bagian berikut digambarkan
skema hubungan aspek-aspek yang menjadi fokus perhatian
dalam kajian ini. Aspek indentifikasi funési akan dite]u—.

suri melalui peristiwa di mana dan kapan kesenian dendang
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djtamp11an dalam aktivitas sosial masyarakat setempat.

Identifikasi Bentuk Pola Umii »
Fungsi, Struktur, |[<—— Penyaji=i Dendang |—>| Musik tradisional
Komposis® "dan Saluang - Minangkabau

Latar Belakang
Sejarah Masyarakat
dan Budaya Minang-
kabau

Latar Belakang
Sejarah dan Budaya
Masyarakat Pauh

[
Pandangan hidup
masyarakat Minang-

kabau dalam konteks
masyarakat di Pauh

I

Fungsi Dendang, Struktur, dan Garapan Komposisi

Dendang Pauh

Tabel 1. Kerangka Konseptual

Sementara itu bentuk penyajian ditelusuri dengan merekon-
struksi pola penyajian dendang menurut peristiwa penampi-

lannya. Sedangkan garapan komposisi dilakukan dengan

mgngidentifikasi pola-pola pendayagunaan aspek musikal
yéhg analsisnya bertumpu pada partitur lagu yang diperoleh
melalui proses ditranskripsi.

Keseluruhan aspek kajian itu padé dasarnfa dimaksud-
kan untuk menggambarkan bagaimana dendang menjadi satu
bentuk ekspresi yang khas bagi masyarakat Pauh yang sedang

mengalami perubahan sosial dewasa ini.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Menurut informasi awal, hasil survei Jlapangan dan
.sumber-sumber tertulis yang ‘berhasil dihimpun, bahwa
penyeienggaraan pertunjukan .kesenian Dendang dibedakan
atag dua wilayah. Sebagai wilayah yang pertama disebut
darek (darat) dan yang kedua, disebut pasisie (pesisir).
Bentuk pertunjukan kesenian Dendang di kedua wilayah
tersebut masing-masingnya mempunyai perbedaan; pertunjukan
Dendang darek diiringi oleh instrumen Saluang (jenis
aerofon) yang biasa disebut Saluang Darek. Pertunjukan
kesenian Dendang di sekitar pesisir dapat dilihat dalam
dua bentuk, yakni: Dendang yang diiringi instrumen sal-
uang, misalnya Saluang Pauh yang ada di Kecamatan Pauh IX
dan V, sedangkan yang satu lagi kesenian yang mirip dengan
Dendang, disebut Kaba yang berkembang di daerah Pesisir
selatan diiringi oleh instrumen petik yang disebut rabab
{rebab).

Sesuai dengan wilayah dan bentuk pertunjukan dendang
yang dimaksud di atas, maka penelitian ini ditetapkan
Kesenian Dendang dan Saluang Pauh yang berlokasi di Keca-

matan Pauh IX dan V Kota madya Padang.

B. Informan
Informasi tentang kesenian dendang ini akan dijajagi
dari kalangan praktisi dgndang, pelatih, peminat kesenian

dendang, ninik-mamak, serta anggoté masyarakat di desa
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maupun di kota Padang yang memiliki pengetahuan yang luas

_Mengenai Dendang Pauh itu sendiri atau dendang yang lain.

C. Obyek Pene1itian-

Sasaran atu objek penelitian ini adalah grup musik
Dendang dan Saluang Pauh, yang masih aktif di Kecamatan
Pauh. Yang dimaksudkan dengan aktif adalah musik Dendang
dan Saluang yang dapat menyajikan koﬁposisi—konposisi
musik yang digunakan dalam kehidupan serta .upacara di
Kecamatan Pauh. Untuk menghindarkan kesulitan, maka per1y
ditentukan grup Kesenian Dendang dan Saluang -Pauh yang
.mempunyai kriteria-kriteria sebagai berikut: (a) kelompok
"kesenian Dendang Pauh yang sering dipertunjukkan baik di
daerah Pauh .sendiri maupun di luar daerah itu sendiri; (b)
grup kesenian Dendang Pauh di mana musisinya dapat menyaj-
~ikan komposisi musik yang dicipta baru ataupun yang lama;
=dan (¢c) musisi yang mengetahui tentang sejarah Dendang dan

Saluang Pauh.

D. Téknik dan Pengumpulan Data

~ Data yang dibutuhkan berdasarkan penguraian
permasalahan di atas diperoleh melalui teknik interviu dan
angket serta studi dokumentasi dan kepustakaan. Untuk
keperluan penelitian ini disusun instrumen berupa pedoman .
wawancara yang sekaligus merupakan pedoman dalam mewawan-—
carai para informan secara lisan. Komposisi—kompoéisi
musik Dendang dan Saluang Pauh direkam dengan memakai
tape-recorder untuk bahan transkripsi, selanjutnya untuk
dianalisis untuk melihat struktur atau tahapan penya]\ﬁﬂ&

WM
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pertunjukan Dendang dalam hubungannya déngan pesan dan
kesan. Selanjutnya, akan dilakukan penganalisisan terhadap
bagaimana komposisi musik Dendang Pauh diolah dalam hubun-

gannya dengan konsep dramatikalnya.

E. Teknik dan Analisis Data

Teknik dan analisis terhadap data vyang berhasil
dikumpulkan dari Tapangan dalam hubungannya dengan
penelitian ini diolah dan dianalisis dengan Tlangkah-
langkah sebagai berikut:

a) Memverifikasi data yang telah dikumpulkan . melalui
pengumpulan data yang telah ditetapkan.

b) Mentranskripsikan lagu-lagu dalam bentuk notasi dari
setiap irama dendang.

c¢) Mentranskripsikan beberapa pantun lDendang ke dalam
bentuk tulisan yang berkaitan dengan bagian dari irama-
irama lagu Dendang Pauh.

"d) Menginterpretasikan data yang dikumpulkan melalui
interviu dan interpretasi terhadap transkripsi yang
dilakukan.

e) Melakukan analisis final terhadap aspek fungsi,
struktur dan bentuk penyajian Dendang dan Saluang, dan
pola garapan komposisinya.

f) Merumuskan hasil analisis, yang kemudian dijadikan
sebagai dasar dalam penyﬁsunan draf awal dan final
laporan penelitian.

g) Merumuskan kesimpulan hasil analisis mengenai fungsi,
struktur dan bentuk penyajian dan garapan komposisi

Kesenian Dendang dan Saluang Pauh.



BAB IV

KESENIAN DENDANG DAN SALUANG PAUH

A. Tinjauan Sosiogeografis

Secara administratif, sebelum térmasuk menjadi bagian
wilayah Kotamadya Padang, daerah Pauh mérupakan bagian
dari wilayah Kabupaten Padang Pariaman. Péra1ihan tersebut
merupakan akibat dari‘rea1isaéi peraturan pemerintah nomor
17 tahun 1880 yang berisikan keputusan perluasan daerah
Kotamadya Padang dari 33 kilometer persegi menjadi 695
kelometer persegi. Dengan demikian dari struktur adminis-
trati% wilayah pemerintahan, Kotamadya Padang vyang éebe—
lumnya hanya terdiri dari- 3 kecamatan berumah menjadi 11
Kecamatan. Daerah yang dahulu dikenal sebagai daerah
Pauh, pada saat sekarang kemudian dikenal menjadi Kecama-
tan Pauh Sembilan dan Kecamatan Limo atau sering disebut
Kuranji. Sentra arealnya berada pada posisi yang berbata-
san dengan Kecamatan Batang Anai di bagian utara, Kabupa-
ten Pesisir Selatan pada bagiaq selatan , Kabupaten Solok
di bagian timur dan pusat kota Padang pada bagian barat.

Topografi daerah Pauh umumnya sama ‘dengan Kkeadaaan
daerah lain di wilayah Kotamadya Padang. Daerah ini berada
di -Retinggian sekitar 1 hingga 5 meter pada ketinggian
terendah dan 100 meter pada ketinggian teringgi. Di seki-
tarnya terdapat tidak Kkurang dafi 15.000 hektar wilayah
pertanian yang relatif 1luas dengan sgwah irigasi teknis
yang subur. Dagrah ketinggian terdapat di bagian timur.

Wilayah 1ini terdiri dari perbukitan hutan yang sejak
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tahun 1986 dikenal sebagai Taman Hutan Raya Buhg Hatta.
Kawasan 1ini dapat dikatan berfungsi sebaga{‘ paru-paru
kota yang juga karena iklimnya yang sejuk digunakan sebaQ
gai tempat rekreasi bagi masyarakat. Keadaan hutan yangd
lestari ini menyebabkan Tingkungan daerah Pauh mempunyai
banyak sumber air yang masih banyak digunakan oleh masya-
. rakat setempat untuk kebutuhan sehari-hari.

Daerah Pauh dikenal sebagai daerah penghasil beras
" dan sayuran. Sawah dimungkin dapat diuéai dengaﬁ baik
karean disekitarnya terdapat irigasi teknis serta perse-
diaan air yang terus mengalir sepanjang tahﬁn. Di samping
pertanian, masyarakat mempunyai sumber pengahasilan berupa
menggali material bahan bangunan dari sungai yang ada di
sekitarnya. Situasi _daerah ini menjadi menyatu dengan
kehidupan masyarakat kota karena semenjak awal tahun 1990-
an telah dibangun éaran transportasi melalui jantung
wilayahnya berupa jalan lintas (by pass) yang menghubung-
kan Teluk Bayur menuju Kecamatan Batang Anai.

Dalam pandangan tradisional, Negeri Pauh dikenal
sebagai Negeri yang Empat Belas (Nagari si Ampek Baleh).
Di dalamnya berdiam masyarakat yang terdiri 1lima suku
"seperti suku Malayu, Caniago, Jambak, Koto dan Tanjung
Sikumbang. Kelima suku ini bernaung di bawah empat belas
kenagarian, Yyangd hingga‘ sekarang di kenal sebagai Pauh
Simbilan dan Pauh Limo.

Gambaran kehidupap masyarakat Pauh pada dasarnya
dapat dipahami melalui sistem keseniannya. Masyarakat Pauh

mempunyai beberapa jenis Kkesenian atau permainan rakyat.



Di antaranya yang sangat dikenal masyarakat, misalnya,
éi1at pauh, saluang pauh dendang pauh, tari buai-buai,
tari .mancak, tari kain,. tari atau-atai. Jiké diteliti
lebih jauh, pada dasarnya bentuk-bentuk kesenian 1ini
merupakan refleksi yang menggambarkan kehidupan masyarakat
Pauh. Pada bagian berikutnya akan diketengahkan secara-
ringkas karakteristik kesenian dendang dan saluang Pauh

yang dimiliki masyarakat Pauh.

B. Dendang Puah
Dendang pauh diiringi saluang pauh‘merupakan salah
satu- jenis kesenian yang sangat khas masvarakat Pauh.
Dalam kenyataannya, meskipun masyarakat Minangkabau memi-
1iki tradisi dendang dan saluang, akan tetapi nuansa
kesenian yang dimiliki masyarakat pauh menunjukkan suatu
kekhasan tertentu teéutama kalau dilihat dari sisi strku-
tur dntrinsiknya. Kesenian 1ini merupakan seni vokal
( dendang) dengan instrumental. Dendang merupakan ungkapan
‘puitik yang yang dialunkan secara melodis menurut gaya
dendang vyang sekaligus mengisahkan suatu cerita .rekaan
yang sumber utamanya adalah Kaba Minangkabau. Di antara
kaba-kaba vyang sangat dikenal, Roinah Kaba. Rang Bonjo,
Nurlelia Kaba Rang Lubuak Sikaping, Syamsudin Kaba Rang

Tanjuang Karang.
| Salung Pauh (Sa?gang Pauh) dapat dikatan merupakan
musik pengiring bagi dendang. Sebagai pengiring, musik ini
memiliki mempdnyai karaktpristik yang kaya dengan nuansa

bunyi yang karakteristik bagi masyarakat Pauh. Dikatakan



demikian karené sistem bdnyi yang dihqsi1kannyq relatif
berbeda dengan s{stem bunyi Yyang digunakan dalam sa]ung-
. saluang darek yéng terdapat di berbagai ﬂaerah.di'daerah
luhak. - _ _
‘ Dendang Pauh ada]%ﬁ. sﬁ1ah satu béntuk késenjan_
-trad1s1ona1 M1nangkabau yang' d11r1ng1 | b1eh- sebuah
instrumen 'mus1k yang biasa d1sebut ‘Saluang, sejenis
Hnstrumen tiup (aerofon) jenis,wist]e'mouthpipce. saluang
sebaéai._instrumen pengiring dendaqg dinaﬁakan Saluang
Pauh. Dendang adalah nama lain untuk seni musik vokal yang:
19riknya berbentuk pantun yang puitik ‘menuturkan kisah
T cerita (history 'telling) feﬁtang masa' Iampaﬁ, masa
Zsékarghg-d&n‘mésa—masa yang datang yané mungkin terjadi.
Penyajian cerita dalam bentuk‘ﬁyanyian berkaitan dengan
'tambo adat Qan éambo alam budéya_Minangkabau.-
Ditinjau dgfi sudut unsUr,penyaﬁian, Dendang adalah
' bentuk lirik pantun yang puitik yang diﬁusika1isasikan
s dalam ‘'suatu §o1a melodis yaﬁg tidak ketat. .Artinya,
kgcenderungan melodi sepuah paritun dapat disajikan dengan
beberapa variasi pola melodi. Misalnya, ,pantuﬁ' (emﬁat:
baris sebait, di mana. baris. pértama dan. kedua adalah
samp%ran dengan sajak a b, dan bar1s ket1ga dan keempat
mefupakan isi denéan‘ sajak a b). Dalam hal ini ada
kemungk1nan pada sebuah pantun barisan- pertama dan Kkedua
--d1sa]1kan dengan sebuah po]a me1od1, sedangkan pada pantun
yang Ja1n,_bar1s pertama. dan kedua disaj.ikan dengan-poTa
meiodi yaﬁg beredé, Demikian halnya dengan Saris ketiga

dan keempat dalam pantun—-pantun yang bérbeda.



Ditinjau dari sudut musikal dalam hal {ini instrumen
Sé]uang sebagai pengiring, ialah alunan musikal vyang
menyertai dendang dalam suatu pola interaksi melodi yang
tidak ketat. Artinya, bahwa perjalanan melodi dendang
(pantun yang dialunkan) tidak selalu diikuti sama oleh
alunan musik saluang. Dalam ha1‘ ini, dinstrumen saluang
mengikﬁti peralihan-peralihan melodis menurut dendang.
Dapat juga dikatakan bahwa afuran—aturan (canon) antara
-meTodi dendang dengan saluang adalah semacam musik dengan
gaya (sty1e) "canon” atau "fuga".

Dengan demikian, dendang sebagai sebuah tradisi musik
ada1ah'nyanyian yang disajikan dengan menggunakan syair
yang mana bentuk pantun yang diiringi oleh instrumen
saluang dalam pola melodi vyang cenderung renggang.
Artinya, melodi yang disajikan dalam dendang tidak éama
dengan melodi yang disajikan oleh instrumen saluang di
satu pihak; melodi saluang kadang-kadang menirukan melodi
dendang tetapi tidak sama dalam ruéng dan waktu. Dalam hal
ini saluang dapat dikatakan berfungsi 1lebih pada suasaha
musikalitas dendang daripada sebagai penanda atau pengatur
tempo ‘dalam perjalanan melodi.

| Sejalan dengan pengertijan di atas, Suwondono (1980:
105) mengatakan bahwa dendang berasal dari kata “den-
indaﬁg" yang - berarti “saya asuh". 1Indang di samping

mengandung arti mengasuh, juga mempunyai arti menampi,

.yaitu memisahkan beras .dari atahnya (gabah). Pada saat:

mengasuh anak, di mana sang pengasuh mengayun-ayunkan

anak sambil mengeluarkan kata-kata yang berirama secara

L~ . e Tl e




ritmik dan melodik. Tetapi isi pantun yang diayunkan belum
jelas. Hal 1ini menjelaskan bahwa dendang dilihat dari
fungsi dapat diartikan sebagai suatu Kesenian yang
komunikatif antara seseorang dengan seorang yang lain baik

dalam bentuk personal maupun komunal.

C. Jenis-Jenis Dendang dan Instrumen Peng%ring

Jika ditelusuri tentang jenis-jenis dendang yang
tumbuh dan berkembang di Sumatera Barat dapat dipedomani
wilayah kebudayaan. Wilayah kebudayaan yand dimaksud di
Sumatera Barat, vyakni wilayah darek dan pasisie, maka
jenis dendang hanya dapat d{kategorikan ke dalam dua
bagian, yaitu dendang darek darat) dan deﬁdang
pasisie(pesisir). Akan tetapi di sisi lain, secara
konseptual kategori di atas tidaklah dapat dipedomani
secara mutlak untuk melihat jenis dendang, karena ﬁenis
dendang sangat berkaitan. erat dengan daerah pemerintahan
pada saat sekarang ini sebagai tempat perfumﬁuhannya. Oleh
karena itu, dendang di Sumatera Barat terdiri dari empat
bagian, yakni: (a) Dendang Luhak Tanah Datar; (b) Dendang
Luhak Agam; (c) Dendang Luhak 50 Kota; dan (d) Dendang
Daerah Pesisir, (Suwondono, 1980: 106).

Dendang dapat juga dikategecrikan berdasarkan
iramahya. Yang dimaksudkan irama adalah pola atau bentuk
dan garapan komposisinya yang merupakan idiom atau
karakter yang khas dari sebuah dendang dalam kaitannya
dengan irama nada yang dimusikalisasikan untuk tujuan

tertentu. Oleh sebab itu, berdasarkan irama dan tujuan
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sebuah'dendaﬁg dapat dike]ompokkan' ménjadi: (a) Oendang

Ratok; (b) Dendang Kaba; (c¢) Dendang vari; (d) Dendang

Selawat Talam; dan (e) Dendang;-:ndang. Kelima jenis

dendang ini ditinjau dari Qarapan musikalitasnya dan

tujuannya adalah bersifzi melankolik dan nostalgik.
Dendang yang -dikategorikan berdasarkan vilayah

pemerintahsan, ada dikenal empat jenis. Keempat jeﬁis

dendang t<rsebut diiringi oleh instrumen Saluang yang

. memiliki perbedaan konstruksi instrumentasinya.

Jenis-jenis instrumen Saluang sebagai pengiring

Dendang dibedakan berdasarkan wilayah pemerintahan

sekarang dapat dijetaskan, sebagaij berikut:

a) Saluang Darek berkembang di‘Luhak Nan Tigo berfungsi
untuk mengiringi musik vokal (dendang) yang dapat
dilakukan sendiri oleh tukang dendangnya (penyanyi
sendiri). Pantun yang dibawakan berbentuk kiasan.
Konstruksi instrumentasi saluang mempunyai empat lubang
nada, diklasifikasikan sebagaj side blownd flute.

b) Saluang Sungai Pagu berkembang di Muaro Labuh. Saluang
ini ukurannya lebih panjang dari Saluang Darek. Alat
ini berfungsi mengiringi dendang yang berbentuk pantun.
Konstruksi instrumentasinya mempunyai tiga lubang nada,
diklasifikasikan sebagai side blownd flute.

¢) Saluang Sirompak berkembang di Luhak 50 Kota digunakan
untuk mengiringi dendang yang disebut Logu Si}ompak
(Warhat, 1993: 57) berbentuk pantun.“Konstruksi instru-
mentasi ini mempunyai empat TUBang nada, dikiasifikasi-

kan sebagai side blownd flute.

ML UP] PERPUS 1AKARY,
1R PADANG



d) Saluang Pauh berkembang di Kecamatan Pauh IX dan V
"berfungsi untuk mengiringi Dendang Pauh yang berbentuk,
pantun.lKoﬁstruksi instrumentasi mempunyai enam lubang
nada, dik]alsifikasik-an- sebagai wistle mouthpiece

{recorder) ' ‘

. Jika dilihat perbedaan set%aﬁ instrﬁmen " Saluang
darek,1 Saluang Sungai Pagu, Saluang Sfrompak;‘ dengan
Saluang Pauh ‘sebagai instrumen pengiring Dendané,
instrumen. Salaung Pauh mempunQaiﬂkarakterlfersendirim Pada
hal, menur&t tambo bahwa‘_kebudayaah dan masyarakat
Minangkabau yang dimulai dari Luhak-Nan Tigo dan kemudian
menyebar Tuas ke wilayah di.sekitar darat dan pesisir.

'D. Kesenian Dendané dan S&]uang Pauh
a. D;ndang Pauh |

Dendang Pauh adalah éejenis keseﬁiaﬁ tradisional
berbentuk’ cerita (history telling) vyang menceritakan
tenténg seluk-beluk kehidupan manusia yang diapresiasikan
masyarakat di Pauh. MNama kespnign ini adalah Dendang Pauh
merupakan .identitas secara historis dan sekaligus
membedakan denﬁang‘ini dengan dendang lainnya di Sumatera

Barat.

- Sesuai dengan pola sosijalisasi masyarakat desa Pauh
danrgekitarnya relatif masih memperlihatkan pola kehidhpan
a]am'Minangkabaul'Sébagian-besar masyarakat masih memper-
dafa sektor perfanian_dari'iaqang dan sawah untuk mencuku-
pi kebutuhan hidupnya. Kaum lelaki masih suka berkumpul di

lapau (semacam warung kecil) main domino pada malam hari-



nya. Di lain pihak, rasa kebersamaan dalam acara seperti
perkawinan, kematiah. Kondisi sosial budaya sedemikian
memberi peluang terhadap eksis-nya kesenian Dendang dan
Saluang Pauh.

Pertunjukan kesenjan Dendang Pauh, biasanya dilakukan
pada malam hari, sekitar sete]ah selesai sembahyang isa
-atau sekitar pUku] sembilan malam sampai larut malam atau
dini hari. Tukang Dendang di Pauh, semuanya 1gki-1aki dén
hampir tidak ada perempuan. Hasil wawancara dengan
Informan (Pak  Burhan tukang dendang, Darwis "Sultan
Suleman) mengatakan bahwa wanita sebagai tukang dendang di
Kenagarian Pauh tidak ada. Hal itu disebabkan oleh sifat
kolektivisme dan pola sosial budaya lama yang masih
dimiliki masfarakat Pauh, mengatakan bahwa, sistem sosial
. budaya Minangkabau tidak memberi ruang gerak kepada wanité
untuk aktif dalam berkesenian tradisional. Sejalan dengan
itu budaya Minangkabau yang diperkuat agama Islam,
memberikan norma sosial kepada kaum wanita untuk tidak

keluar malam (Suryadi, 1993: 13).

b. Saluang Pauh

Udara merupakan medium yang penting dalam memainkan
musik .sa1uang, yakni dengan cara tiupan, sehingga dapt
. mengeluarkan bunyi. Dengan kata Tlain, instrumen Saluang
Pauh, dapat dikategorikan sebagai salah satu instrumen
tiup jenis aerofon karena medium utama yang digunakan
adalah dengan cara méniupkan udara pada relungnya. Nama

instrumen Saluang ini merupakan identitas yang secara
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historis'membedakan saluang ini- berbeda dengan instrumen
saTuang yang ada di Sumatera Barat.

Di samping teknik memainkan instrumen Saluang 1ini,
vakni dengan meniup Tubang Idari"penampangqya, Tubang
nadanya terdiri dari enam buah, dan menghasilkan nada
'éebanyak tujuh nada. Nada—na&a instrumen ini menaekati
nuansa nada-nada musik diatonis Barat.

Secara Kkhusus tentang fungsinya adalah mengiringi
dendang. Lubang nhada yang pertama tidak digunakan atau
tidak merupakan nada tonal atau désar dalam fungsinya
Huntuk.mengirjngi dendang. .

Berikut ini konstruksi instrumen Saluang Pauh

dijelaskan dalam bentuk gambarnya.

Lobang Peniupan
‘Lobang Sumber Bunyi
Lobang Melodi’

| ' P

|

Gambar 1: Konstruksi Instrumen Saluang Pauh



Dalam " pertunjukan kesenian Dendané dan Saluang,
tukang dendang dan saluang biasanya membawakan irama-irama

lagu sebagaimana diuraikan pada bagian berikut ini.

1. Irama Pado-Pado
Irama 1ini disajikan pada setiap dawal pertunjukan
sebelum tukang dendang memulai dendangnya. Tidak a&a
ketentuan yang baku tentang berapa lama penyajian irama
pado~pado ini, tetapi tergantung pada tukang saluangnya.
Dilihat dari fungsi, irama pado-pado ini merupakan intro
(duksi) atau pembukaan untuk menyatukan rasa dari penonton
yang- datang di tempat pertunjukan di satu pihak,
memberikan aba-aba kepada tukang dendang, meliputi: tempo,
tone, suasana (gembira'atau sedih), maupun aba-aba untuk
mulainya seorang tukang dendang untuk berdendang di pihak

lain. Nada-nada pada irama ini adalah rendah.

2. Irama Fakok Anam

Tahap kedua adalah irama pakok anam artinya irama
lagu dendang dihasilkan oleh enam lubang nada. Pada tahap
ini tukang dendang mulai menyanyi dengan ucapan kata yang
kurang jelas maknanya. Misalnya dengan huruf "a" dan "i"
yang digabungkan menjadi "aaaaii"” mulai dari nada vyang
rendah sampai nada .yang tinggi dengan gaya melismatik
vyang free rythm (irama bebas). Bi1a_dicermafi fungsinya
adalah untuk mengungkapkan suasana _dendang yang akan

dibawakan, apakah sedih, gembira; membawakan nasehat-

nasehat atau penyuluhan. Boleh dikatakan juga irama. ini



semacam pembukaan dari isi dan tema_~dendang yanhg akan

~disajikan oleh tukang dendang.

3. frama Lereané-Lfmo

Irama ini adalah merupakan perpindahan irama dari
iréﬁa pakak anam daﬁ merupakan irama pengantar memasuki
irama pakok berikutnya. Nada-nada 'yang terdengar dari
suara tukang dendang teras% ggak finggi. Pada irama ini
nada dasar berpindah pada lubang nada yang kedua. Di]%hat
déri fungsi irama .ini maka dapat dikatakan bahwa irama
lergang limo adalah 'gecham kunci untuk” modulasi, yang
da?am 'mus}k Barat disebut vivot chord, kdttman, 1962).
Penyajian irama ini hanya menyajikan dua atau tiga baik
pantun. Secafa dramatika],‘irama ini édamah merupakan gnti
k1imaks dari cerita yang disdmpaikan untuk .mengantatrkan ke

suasana klimaks.

4., Irama Pakok Limo

| Sebagai perkemﬁaqgan dari irama lereang Iimo adalah
- irama pakok 1limo yang:mengbunﬁkan Tima buah 1ﬁbang hada.
Nada yaﬁg diguﬁakan dalam irama ini .ada1ah nadé yang
dihasilkan 1lubang nada keaua sampai eham. Nada yang
terdengaf'1ebih tinggi dari irama sebelumnya. Daiam irama-
ini1§h dendang lebih lama dibéwakanu‘Dapat dikatakan bahwa
inti dari i cerita yang disampaikanA justru selama
menggunakan irama pakok 1imo. Bentuk pengolahan pola-pola
me1odi vyang ada lebih befmariaéi pada " irama %ni jika

dibandingkan dengan irama lainnya.



5. Irama Lereang Ibo .

- Sebelum sémpai pada irama penutup vyvakni irama-iambok
malam, dirama yang ditampilkan adalah %rama lereang 1ibo,
yakni sebuah irama yang suasananya sudah muiai sedih atau
setengah meratap. Irama 1ini sama halnya dengan irama
lereang limo, yakni berfungsi sebagai pengantar untuk
mengantar tukang dendang memasuki irama lambok malam yang
sangat sedih. Melodi-melodi dalam irama .ini sangat
mendayu-dayu dan kadang-kadang kata-kata yang diucapkan
pun tidak jelas lagi dalam sebuah pantun yang utuh. Dapat
juga dikatakan bahwa irama ini adalah sebggai vivot chord

untuk memasuki irama berikutnvya.

6. Irama Lambok Malam

Irama 1ini adalah sebagai penutup dari penyajian
kesenian Dendang dap Saluang Pauh. Pada irama yang terak-
hir ini, 1instrumen Saluang tidak 1lagi dimainkan, yang
terdengar hanyalah vokal dari tukang dendang sendiri.
Penyajiannya pada saat malam sudah hening atau menjelang
dini hari. Nuansa melodi sedih dan gerak melodi mendatar
saja. Irama sedemikian, oleh tukang dendangnya mengatakan
salosohan

Kalau dicermati keenam jenis irama Dendang dan Sal-
uang dapat disimpulkan bahwa irama pado-pado dengan pakok
anam adalah untuk pembukaan atau intro (duksi) dari penya-
jian Dendang dan Saluang secara utuh._Irama Lereang Limo
dengan pakpk limo adalah berfungsi mengalihkan suasana

untuk memasuki batang tubuh Deéndang (1lihat .pada halaman



"18). Irama  Pakok Limo merupakaﬁ isi Dendanq:,Irama'iereang
Ibo adalah suasana awal mehaéuki,irama 1ambok ma1aﬁf(1ihat
halaman 19). Terékhir adalah irama Lambok Ma]am-gebagai
penutup dari pertunjukan EDengang: Iraha’ yang disebut:
terakir ini sekaligus merupakan perfanda”bahwa sebuah sesi
pertunjukaﬁ.musika1 mencapai,kgangkapannya sebagaf"suatu

cara penyampaian dan penghayatan pesan.

C. Struktur Musikal Dendang

Struktur musikal Dendang dan Saluang Pauh secara
instfiﬁsik,A me]iputj: (1) Irama;'-(z) Mé1odi; dan (c¢)
Harmoni. Pada bagian ini yang akan 'diuréikan hanya
meliputi irama Gdan ‘melodi yang mel{puti tangga ~nada.
Dilihat dari -penyajian kesenian Dendang, -tidak tidak
memiliki suatu pola musikal ‘yang baku dan simetrikal,
Artinya, bahwa lirik puitik yang dinyanyikan tidak diatur
'ldquah ketukan-ketukan yahguFegu1er atau isoritem, tetapi
po]at iramanya adalah secara bebas. Hal ini disebabkan
tujuan dari dendang vyang pertujuan untuk menyampaikan
Ceri}a tetang kejadiah éang dialami sesorang tokoch. 0leh
‘sebab i;u, sebagai sebuah seni res{tasi, penyajian dendang
tﬁdak berbentuk musik yang silabis (satu suku kata untuk
satu —nada), tetapi 1ebih. persifét resitatif me]jsmatik
(Meﬁentingkan kata atau lirik sehingga satu suku Kkata
dapat dinyany{kan dalam beberépa nada déTam tarikan nafas
tunggal). Sebagai gambaran dalam memahami Jrama Dendang
dan Saluang maka pada-bagian perikut ini akan disajikan

beberapa'contoh;
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-'Tangga nada untuk Dendang dan Saluang adalah

hexatonik atau tujuh nada dengan susunan sebagai berikut:

| _ G-Bb-C=>-D=~-E-F -¢
a) Tangga nada Dendang '
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b) Tangga nsda Salugng.
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Némun dalam praktek penyajian Dendang dan‘Saluang, tangga

nada vyang di atas diperkembangkasn sehinggs menghasilkan

nada-nada sebazgai berikut:

Bb - C -D - Eb -F - F# - G -G

a) Tangga nedas Dendang

& )
55 Q (#0

FT T
-

Dalam garapan musikal dendang dan saluang--gerak
melodi naik dan turun--menggunakan interval sekon minor
(m2) yang mengakibatkan banysk menghasilkan intervsl
disonan (interval yang tegang, memaksa, dan selalu harus
diselesaikan wmenuju nada konsonah di bawah nada vang

disonan). Setiap baris pantun yang dibawakan selalu

berakhir dengan nada kedus dari tangga nadanya (baca: re).



é. Fungsi Kesenian Dendang Pauh

. Meﬁgapa kesenian dendang Pauh dapat bertahan hingga
sekarang merupakan,bertanyaan.meﬁdasar dari sisi fungsi
musik dalam m&syarakat. Banyak kenyataan menunjukkan bahwa
keéenién tradisional atau permainan rakyat- Minangkabau
semakin Tlama .semakin terbatas pendukungnya. Dalam kenya-—
taan demikian dapat dijelaskan dari sisi semakin terbatas-
nya- ruang sosialisasi musik tersebut dalam _masyarakaf.
Menyémpitnya ruang sosialisasai itu merupakan kenyataan
vang sering dikaitkan dengan kehadiran jenis késenian
lain, biasanya kesenian modern atau media massa, vyang
menyentuh kehidupan ﬁasyarakat.

Kesenian tradisional sebdagai bentuk tradisi oral
dalam sejarahnya senantiasa terpaut dengan bebagai aktivi-
tas ritual dalam masyarakat dalam bentuk hubungan yang
.1onggar. Hubungan longgar antafa keéenian jtu dengap suatu
bentuk ritus masyarakat sangat menentukan keberfahahahnya
di. tengah masyarakat. Secara hipotetis dgpat dikatakan
bahwa semakin longgar hubungan antara suatu bentuk keseni-
an dengan .ritus di mana kesenian itu ditampi1kan maka
semakin rentan bentuk kesenian itu terabaikan oleh masya-
rakat pendukurignya.

Umumnya} meskipun menurut sebagai peneliti ada keke-
‘cualian yang sangat terbatas, bentuk kesenian rakyat di
Minangkabau mempunyai hubungan longgar dengan rjtus-r{tus
sosjaT masyarakat. Dalam hal ini,»‘kedUduukan dendang
dengan ritus-ritus kesenian termasuk dalam hubungan yané

longgar ini. Dendang dalam sejarahnya senantiasa mehgi-



}ingi atau,_menyértai ritus-ritus soéia], sepertipresta-
pérﬁawfnan, peﬁgangkatan pehgguhu gféu_pesfa dalam bentuk
1$innya. Huﬁungannfa déngan ritus sosia].itﬁ add]ﬁh seba-
'gai penyerta‘yang yang dipergunakan untuk menyemarakkan
pesta.» v ‘
| Posis% kesenian déndang‘ vang palding: e;énsié] dalam.

-f{fﬁs masyﬁrakat adalah 5ada.saat dendang~ditahbi?kan pada ‘
ﬂﬁ?akukannya ritus-ritus éosia1. Pada saat pemberiangelar
(éa?g) bagf éeoraﬁg mempeTai 1&ki—ﬁ&k1P(marapu?ai)wﬂéddang
:acaﬁka1i diéampilkan. Pada saat ini’ dendang merupakan
pernyataaﬁ'puifik bahwa status seorang pria yaﬁg selama
ini sering dipanggil denggh‘pahggiTan sehari-harinya .di
.ka1a perjaka~akén tefapi'sqkarang statusnhya di]egitimaqi
menjadi seorang yang berstatus ba}u dengaﬁ gelar Sarunya.
Gelar calam ﬁal ini adalah sebuah pémberian status dan
status ini disuaéakan :me1a1ﬁf dendéng—_sehingga wargé
masyarakat ‘umumnya mengetéﬁui:perubahan status itu:..

Demikian-fuga dengan\ﬁosisi kehadirian dendanhg yang
ditémui dalam ritus-ritgé 'pengaﬁgkatan pengﬁu]@m'atau
ubacara _mendﬁfﬁkan rumah (batagak ‘rumghi. Pada saat 1ini
“genqang. akan ‘beﬁjs{kan %ema—tema sesuai dengan maksud
aﬁadakannya‘ ritds. Dalam hal iné yaﬁg_ menentukan isi
sebuah demdand-ada]ah-temé yang-dihayati bersamé antaﬁa
aﬁtara tuan rumah, pendendang dan masyarakat yaﬁg hadir
- bersama. Dalam hal demikian,'penyajian dendang dan saluang
merupakan satu bentuk komunikas% yang khas dalam menyam—
paikan suatu gagasan térteﬁtu._ ’ -

Jika dendang dipandang dalam fudgsi komunikatifnya,
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Jméka fﬁngsi'yahg pa1fng khas yané-efektif'bisa diemSannya
adalah fungsi- kritik sosial. Kaba sepefti ha]ﬁya cerité
*oral  lainnya, .mempunyai"keynggu1an dalam menyampaikan
suatu kritik sosial. Proses benijign kritik. itu tidak
menga]amj kendala karena ide-ide atau isi yéng disampaikan
_-daTam-dendang dikemas secara puitik-imaginatif atqu Kadang
kalg malah sdhgat fiktif: Dalam ha{ demikian, .dendanq
‘tidak menyampaikan suafgikenyataan faktual, akan. tetapi
mengolah sgbuah }akta yang‘éersembunyi%secara’hrifamenjaﬂi
sebuah ungkapan yaﬁg bérwdjqd penampaﬁaﬁ (seeminé). .
Prbses'pengolahaﬁ kényatqan faKtua] menjadi ungkapan .

pﬁﬁtik yang didehdangkan;témpakh§a beF?dJak_déri temg—fema
yané sudah’ ditétaﬁkanw' Tema-ﬁemé— 1tu.'kémudian dipa]ut
dalam kerangka sebuah pantun dan disamﬁajkan_secar;Jme]or
dis dalam gaya"dendang:,ﬁa1am hal deh%kian kerangka yang
selalu siap ai kepala péndendané bukanlah bahwé ia telah
menéhafd] berbagai paniﬁn yang siap didendangkan menyrut
Eisinya agan tetapi Akerangka pantun yang dengan segera
'dapaf dimanipu]aé{ isiﬁyé‘menurut:kehehdak;

h D1 pihak’]ain, dendphg juga sangat pentensial men-
éungkapkan cerita kontemporef yangrdiberj kerdngkg atau -’
be}tUmpu bada genre cerita  Tama (kaba). Dalam hal. demiki-
aﬁ,iisi kaba 'yang d{kenélzmasyarakat dimod%fikési menurut
kenyataén.kontemporer sehfngga 1siny@‘menjadi”komiﬁikatif
_dengan pendengarnya. Dalam hal demikian  maka déndang
menjalankan fungsinyé éebagai sebagidmed{um penghayatan
kenyataan kehidupan kontefporer dengan menggunakan genre

cérité lama. Karena penceritaan menggunakan genre Kkaba



da]am menyampa1kan kenyataan kontemporer maka dendang pad&
dasarnya . potensial untuk d1adapta51kan dengan pentuk
kesenian modérn; | d . '

Dendang pﬁuh juga ser1ng d1peatun3ukkan di tempaf
keramaian yang bernuansa tradisional, m1aa1nya di Hapau
untuk mencari dana dalam pembangunan desa atau sekedar
untuk menghibur ke]ompok ke]ompok tertentu di te&pat'
Ctertentu _pu1aﬂ'FKesen1an 1nT‘=beffungsn juga da]am,'pesfa
perkaWinanlh1a'kenagarfan Pauh; dﬁ]aﬁ alek magari (semacam-
pesta kerama1an desa) dan jugaf digunakan untuk pesta
;peiesm1ar dan atau Ieg1t1m1na51 gelar pethu1u. '

Pada‘ saat _oekarangf' dengan pefﬁembangan ‘Zaman,
perﬁﬁﬁjukaﬁ keséﬁian: ini  d1gunakan" sebagai - Séraﬁa
komUnikasi antqﬁa peﬁerinfah —setempaf 5q;ngén masyarakat”
desa Pauh. Kegiatan atag‘ acara..yang digefar adalah
men&éﬁpaikan ; %nforMasi~i ;en}an§< ﬁenpiﬁgnya Keluarga
),Be:encana (KB8), éupra Insus, “?4 dan sebagaihya. |
Eungs1 Dendang da]am. upacara ritgait»;pqda upacara
.peringatah har1—har1 besar agama’ Is]am”f_sépefti .Maulid
Nébiw késenian ini %ni-ﬁenydjﬁkaﬁzfagujiadﬁ tentang ajaran
Istam. bi—samping itu,.déﬁdang juga ditaﬁpf]kan sebagai
hibq{an, ddalah : bahwa sesuai. dengan tradisi kaum- lelaki
dewasa yang berkumpq1 di 1ébau,¢mak§ Qen@ang difuﬁgsikan
untuk mengh1bur pendatang di. fempaf itu: Secaré tersirat,
kesen1an Dendang dapat menguntungkan kepada set1ap orang
uyang berkumpuT d1 lapau tersebut ~Keuntungan’ bag1 pem111k
" lapau, Jua1annya semakin banyak ter;ua] para_pgnégnjung

"yang datang pun.terh1bur, ser1a~tukang Deqdang dan_SéIuéng



mendapat bayaran dari pertunjukannya.

Fungsi dendang sebagai sarana komunikasi, adalah

untuk MEnyampaikan pesan-pesan seperti menjaga kebersihan
Tingkungan tempat tinggal. Menyampaikan tata cara dan
nerma-norma kehidupan sesuai dengan falsafah adat Minaﬁg-
kabau fang berlaku sejak dahulu sampai sekarang.

Funhgsi dendﬁng sebagai sumbangan kepada integrasi
masyarakat, terlihat pada. acara-acara yang -berkaitan
dengan kepentingan umum hasyarakat desa Pauh. Dalam
pertuhjukan Dendang, misa]n}a tentang pengangkatan gelar
penghulu, maka semua anggota masyarakat berkumpul bersama,
tua-muda, kaya~miskih, dan anggota masyarakat non etnis
Minangkabau di daerah Pauh secara Sersama berkumpu]l
sebagai tanda rasa kebersamaan. |

0leh sebab itu,'sesuai dengan yang diuraikan di atas
~bahwa fungsi kesenian Dendang dan Saluang Pauh adalah
sebagai sarana upacara ritual, sebagai hiburan pribadi,
"komunikasi,  pengesahan institusi-institusi sosig],
sumbangan pada ﬁeﬁestarian serta stabilitas kebudayaan dan

sumbangan kepada integritas masyarakat.

F. Struktur, Bentuk Penyajian, dan Garapan Komposisi
a. Struktur Dendang dan Saluang Pauh

Struktur Dendang Pauh terdiri dari berbagai unsur
musikalitas yang terkombinasi sehingga dapat mewujudkan
suatu rangkaian pertunjukan. Unsur musikalitas yang dimak-

sud tersebut meliputi: melodi, ritme, dan harmoni. Sebagai




uﬁsur musikal yang berkaitan dengsn melodi adalah bahwa
garis melodil dendang dan saluang merupskan perpaduaﬁu dari
gerak melodi naik (ascending), mendatar (step), menurun
(descending); I?ama dari penyajian dendang dan saluang
adalah berbentuk irama bebas (free rythm), yakni terdiri
dari durasi-notasi vang panjang dan pendek; Harmoni vang
dimaksudkan di sini bukanlah harmani musik barat tetapi
) mempunyai.arti lapisan bunyi yang bergersak serentak. Oleh
sebab itu lebih tepat kalau memakai . istilah ﬁekstu¥
(texture); bahwa dari hasil pentranskripsian melodi
" dendang dan saluang ditemukan Jjalinan melodi yang
bérbentuk canon vang tidak ketat atau boleh juéa agikatakan
berbentuk fugs vyang tidak ketat. Untuk lebih mudahnya
memahamli penjelasan di atas tentang meladi, irama, dan
tekstur musik Dendang dan Ssaluang Pauh, berikut ini akan
ditampilkan dalam bentuk tulisan notasi dari setiap irams

vang disajikan wusik tersebut.

1. Helodi, Irama; dan Tekstur Irama Pado—Pﬁdo
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1
4. Melodi, Irama, Tekstuir Irama Pakok Limo
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5. Melodi, Irams, Tekstur Irama Lereang Ibo . g
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Sf-ﬁelodi, Irama, Tekstur Lrama:La@bok Halam
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b: ﬁehtuk'Pényajiﬁn ‘
"ﬁentuk penY&jianqkesenian.bendapg-dan. Saluang ‘Phuh
tidaﬁu tgrlépaS'daﬁi pol$~p?1% irama ?angﬁ sﬁdah')férpola.
Unéuk"itﬁ,' sebe luri diﬁraikgn~ struktuf';penyﬁSian itu,
terléﬁih' dahuid. dijelgskﬁé" éola-pola- 'melodi_.:&ang
digunakan. Pola-pola melodilfang dimaksud adalah sebagai

berikut:

Pola‘Helbdi-Pembukaan
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Pola Helodi “A" terdiri dari 3 bentuk

‘Pola melodi al:

Polammelodi azr

Pola melodi a3:
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~Pola Meledi C

D, -
S ' =SS
}_ . )
Sgu" =1 . Il—b!&
Pola ‘Melodi D
- ]_ -1 . - - Lw:ﬂ '
é} =1 N I 1 : } = k.L—.l——L_L-
J = ST :

Sfruktur. dramatikal dﬁri‘ﬁantun dalam cerita- yaﬁg
disajikan secavra garis besar dikelompokkan menjadi tiga
pagian, vakni: pémbukaan, vakni irama pado-pado; isi’
cerita, irama lereang 1imo‘— ifama pakok "limo - irama
lereang ibo; dan sebagal bagian terakhir édalah penutup,
vakni irama lambok malam. |

ﬁalam irama’ pembuksan (irama pado-pado dan irama
pakok. anam) 'dilandai dengan penégﬁnaan nada ., yang

berinterval mnlai dari nada‘peﬁtama (baca: dd)_sampai pada



.-

nacda ke enam naik setengah laras (baca: 1i). Pantun wyang

.disajikan pada irama pakok-anam terdiri dari -pantun empat

baris sebaijt. Bentuk melodi yang digunakan dalam irama ini

adalah: pada 'baris pertama dan baris kedua pantun

L

cenﬂerung menggunakan bemtuk -melodi ‘af. Sementara pada

baris ketiga dan Kkeempat cendérung'lmenggunakan pola

mélodi C. gy " T -
Penyajian, pantun-pantun dalam berita tidak merupakan

suatu susunan yang ketat.. Artinya urutan irama, seperti:

iframa lereang Ilimo, irama pakok limo, dan irama -lereang

ibo tidak sélalu berurutan seperti bentuk pola-pola melodi

seperti digambarkan di_ atas. Penyajiahh irama tersebut

Capat saja tidak seperti urutan pola mé1odi atau irama.

1a

Sebégai misal, setelah penfajian. pantun . dengan irama

pakok 1limo dapat éaja kembali Re iraﬁé Tereang 1imo. dan

kemudian.dilanjutkan langsung kepada lereang ibo. Hal- ini

“tergantung pada cerita dan keinginan dari pada tukang

sendang sendiri. . n ’ -

Dalam penyajiannya, tukang dendang dapat saja

melibatkan penchton dengan . cara menyebutkan., atau

" mefyerukan nama seseorang dari penonton yang dianggap

mirip dengan tokoh cerita. Cara sedemikian. adalah suatu
kebiasaan vyang dilakukan oleh  tukang dendang untuk’

menghidupkan suasana pertunjukan. Dengan cara itu para
penonton secdra spontan bersorak dan menyoraki antara
sesamanya. Sorakah dan $Seruan atau komentar penontonh itu

dapat dibagi pédardua-bagian,fyakni: pada irama lereang
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1imo, irama pakok' 1imo, dan 1irama Tlereang ibo bentuk
:sorakan atau komentar itu biasa-biasa adanya. Ketika irama
1aﬁbok malam sorakan dan komentar penonton semak{n keras
karena pada irama ini keadaan cerita sangat tragis dan
kadang 1lucu .yang disajikan oleh tukang dendang dengan
perasaan penuh. Bentuk sorakan dan komentar yang semakin
Keras itu terjadi karena isi pantun yang dibawakan oleh
tukang dendang. sangatﬁah -mehasuk di. hati penonton,
sehingga perasaan—perasaan, seperti: kasihan; H;ru, marah,
kesal, dan sebagainya mengakibatkan sorakan kdan komentar
itu  semakin keraé. Pada saat irama lambok malam
disa}ikan, “instrumentasi Saluang tidak lagi dibunyikan -
untuk mengiringi dendang. Kadang-kadang setelah {rama ini
selesai disajikan. dan berakhirlah pertunjukan kesenian
Dendang dan Saluang Pauh. Tetapi ada juga yang menyajikan.
dengan caré lain, yakni dengan menyajikan dua atau tiga
pantun berirama pop. Hal ini dilakukan kalau tukang
dendang dan saluang masih saﬁggup untuk menyajikannya.
Bentuk penyajian tersebut tidak diuraikan dalam tulisan.

ini.

c. Garapan Komposisi

Qarapan komposisi kesenian Dendang dan Saluang Pauh
tidak ter]ebas dari cara penggarapan unsur-unsur musikal,
sepert{ irama, melodi, dan "harmoni" yang sudah ada pada

struktur dan bentuk penyajian.
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Irama Pado-Pado

rit. it
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Bentuk garspan koﬁposisi pada- awal pertunjukan
Dendang dan Saluang Pauh berdasarkan contoh di atas, bahwa
melodi-melodi vang digarap adslah berdssarkan range
(wilayah nada) vang sempit, yakni: mulai dari nada pertama
(baca dn) sampai nada keempat (baca- fa). Bentuk gerak
melodinya adalah gabuﬁgan dari gerak‘ melodi naik
(ascending) dengan menurun (descending). Pada akhir frase
itu, diakhiri dengan nada atau kadensa, baca “re". Bentuk
iramanya adalah berirama bebas (free rythm). Interval
nada-nada disoﬁan tidak ditemukan, tetapi memakai nadsa dan
interval konsonan. MHNnansa tangga nada vang digunakan
adalah tangga. nada mayor.

Setelah instrumen Salusng selesal menyajikan irama

rado-pado, vyang ditandsil dengan nada "re' dengan durasi
vang panjang, hal itu ditanggapi oleh tukang dendang dan
sedera memulai dengan semacam himbauvan. Ucapan yvyang
1

terdengar tidak begitu jelas, tapi biasanya kata vang

dilantunkan itu adalah “risau™, yang terdengar adalah:
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riiii......... sawan. Garapan melodi dari tukang dendang
adalah berirama bebas dan bergaya melismatis  yang
mementingkan melodl dari pada syair. Garis melodi himbéuan
tersebut adalah gdabungan dari melodi Ascending dan
descending. Awal himbauan dengan‘nada "la" rendah sampai
nada "sol" netral.

Setelah irama pado-pado selesai, secara tidak
terputus, instrumen Saluang mengulangi‘ kembali melodi
dendang tetapi tidsk sama. Fungsi dari pengulangan melodi
tersebut adalah untuk memberi aba-aba kepads tukang
dendang untuk mempersispkan pantun-pantun untuk masuk
‘irama pakok anam. HNada yvang merupakan tanda mwasuknya

tukang dendang sadslah nads "re" berdurssi panjang.

Selanjutnya irawma pakok snam.

Trama Pakok Anam

i - ~
ir
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(Irema selingan oleh Saluang, pengantar memasuki psntun

pertama, dapat dilihat di bawah ini)
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Berdaéarkan'_'cohtéh di atas (irama pakok anﬁm)
térlihat '5ahﬁa, baiis pertama pantun dimulai dengaﬁ _nada
) tin_ggi': yal-mi. nad.a."sol",' b'létris-kedna, dimulai:-dengan nad.a )
?faf; éebeluﬁ' masuk pada baris yang keempat ?éntun,-
"instrumentasdi:-,Sﬁluané menfajikan satu frase melodi
_sel?ngan. Keﬁudian aendqﬁg'dilanjutkan padé;b;ris.‘keﬁigh

1] au

" dengan nada yang paling rendah,  yakni nada "sol"- rendah,

selajﬁtnya . pada baris ‘keempat dimulai dengan nada “re”

setiap baris melédi mulai dari baris' pantun’ pertama,
kédua,.'sélingan saluang, .ketiga, dan keempat selalu
. bgrakhif déngan ngda keﬁua da¥i téngga.nada Yaﬁg digunékan
(Eécé nada “re"). Selanjutn&a;- sebelum tukang dendahg"
melanjutkan p#ntuh'&éng'berikutnya——daiam irama yang sama
:gtau pindah ke ifama-'berikutnyﬁ——instrumentasi Saluang
'_méngulahgi k?mﬁali melodi £erak£ir dendang (melodi Eafis'

. keempat) pada ‘setiap pantun. Untuk lebih jelasnya dapat .

dilihat pada contoh pantun di bawah ini:

.(Meiodi Qemﬁukaan untuk mqmasuki'pantun)
Gadéng.bétang dalu-dalu .

Dahan manjulai iah maso ‘itu

{Selingan melodi ihstrumentasi saluang) .

Pandf;.ng anzak pa'_na.ang m_iﬂantu

;Caroibarabéh_ka panghulu
f(Heldéi Pénutub pantun dan_' bembuké pantun

berikut)



- B

Jika pantun yang disajikéﬁ terdiri dari enam baris
sebait maka penyajiannya tidak berbeda dengan pantun empat
baris sebait. Misalnya dapat dilihat pada contoh di - bawah

ini:

(Melodi penutup dan pembuka pantun berikutnya)
buo di aja tigo dﬁpek

Lah mgnggeléang.éurﬁ manunjuakan

Lah masak buah bhaﬁ karambia

(Selingan melodi instrumentasi saluang)

Mahjulai dahan mssuak parak

ﬁhalo ati kandak ka santisng

Sébiliak kepeang bujang minta

(Melodi  penutup pantun dan pgmbﬁka pAHtun

berikut)

Bentuk-bentuk gafapéq komposisi -dalém hubungannya
dengan penggarapan semua unsur musikalnya untuk setiap
pantun empat atau enam baris sebait, garapannva pada
irama lereang limo, irama pakok limo, ;rama lereang ;bo,
" irama lambok malam adalsh samsa, kecuali pads irama lambok
malam. Untuk lebih .jeiasnya kecenderungan penggarapan
melodi-melodi dendang dan saluang itu adalah sebagai

berikut:

1) Bentuk melodi "al" pada baris pertama_' ." .. pantun

dapat"dikombinasikan dengaﬁ bentuk melodi “B" pada baris



. kedua pantun, bentuk melodi “C" pada baris ketiga pantun,

bentuk melodi:"ﬁ“ padsa baris terakhir pantun.
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2) Bentuk melodi "a2" dapat dikombinasikan dengan 'bén#u?f

melodi "B, “C", dan "D":
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73) éentuk melodi "aB“-dhpat_dikombinasikaﬁ'dengﬁn benfuk

melodi "B”, "C", dan "D":

H

et pliprp , Lp — ———y~ — I P
A — i 1 - i S —— pmtnff—
fL\_ T L — 1 z —= - — 4

‘Dari uraian di atas, bentuk bentuk garapan._iramah
.melodi ,daﬁ . “harmoni" yang menggunakan 1nterval disonén
-(tegang), melodi dlsonan, 1rama bebas (free rythm,‘, tempo

lambat, dlnamlh keras, sedang dan lembut, pengucapan yang-
tidak begltu Jelas, tangga nada minor, w1i$§ah nada yang.
.relatlf pendek adalah me;gekspr9551kan suasana duda' dan:
sed}h atau rasa S&klt (Edmund Prler, 1993 13-15} . 0leh
karena itulah. waka pola penggarapan Ansur mu51ka1 'iramq,

melo&i dan “harmonl" bergerak secara, bebas ‘kar51a' -yang
| d1ekspres1kan adalah perasaan sedlh atau rasa saklt Daei?
sebab’ 1tu, bentuk mu51k dari Dendang dan Saluang uh .ini'

adalah resztat;f (IEblh mengutamakan syalr dari -Eada:

melodi) Dengan bentuk sedemlklan, maka gava- (style)- nya':
-adalah - melzsmauzk (satu suku, kata untuk sekelompok nada

yang ber1rama bebas) Dapat Juga dlkatakan bahwa bentuk



méTodH ,yaﬁg kurang pentjng"ﬁaTam sébuah musik, seperti
Dehdang . dAn éa]uang ini, disebut: monogeneéfs
" (mement ingkan gya+r dari pada melodi).

| Secara khusus 'untuk iraha lambok malam, bahwa

,'garaﬁan me1od1hya dilakukan oleh tukang dendang sendiri‘
tanpa iﬁing$n instrumentasi saluang. Bentuk gerak

melodinya adalah cenderung mendatar saja.

‘G. Dendang dan Saluang Sebagai Mode Eskpresi Kultural
Apakah éébuah kesenian yang bertahan dalam suatu
_masyarakaf dapat dikatakan merupakan determinan fuﬁgsiona]
kesenian iiu:daWAm'mésyarakat merupakan pertanyaan yang
membutuhkan peméhaman'aanjutan dalam kajian musik dalam
masyarakat. Sebagai landasan dalam menjawab perianyaan
ini, pada bag%an sebelumnya telah dikemuk5kén karakteris-
tik-étruktyr jntrinsik musilk dendang dan saluang masyara-
kat Pauh. Lebih.janjut pada bagian ini kesenian-denﬁang
dan saluang d?pandané sebagai sistem kultural.
Mengatakénf_kesenién sebagai sistem kutural setara
'jdengan,pengertian bahwa melalui tampilan kesenian dapat-
dipahami 'sistém nilai yang memberi arah bagi masyarakat
bertindak dalam menghadapi lingkungan kehidupannya. Seti-
'dék—tiaaknya,- pérasaan estetis yang diwujudkan dalam
- tampilan- suatu pertunjukaﬁ kesenian dapat dipandang seba-
gai representasi dari pengalaman sosiokultural masyarakat:
Dalam hal demikian, ﬁusik vokal maupun instrumental seba-

gai ‘bentuk atau perwujudan ekspresi kesenian bertumpu pada

ML URT PERPUS TAKRAY
KIP PADANMG



éistqm ﬁi1ai dan sistem makna yang h{dup di'fengah.maéyal
.rakat. - | -

Sebagai’ perwujddan. eﬁspfési,_ dendang_ dan saluang’
mgrup;kan sebuah bentuk _pengUanépén- yang Meﬁggunakan
-genrg atau po]a‘penyaj}anlcerifh tradisional (kéba), Akan
tetapi,: dendang'_dan‘ saluang 'fiaak :dépaﬁ -dikatakan sqmé‘
dquan kaba..Secéra stﬁdﬁturdT,-saTah sétd'khraktéristik-
kaba sebagai cerita yang qicéritékan -édﬁ]ah keterikatan
_ pencéritaannya pada sq{uénlsaiuan_ béif, .polg 'persajakan
dan ekspresi pengungkapan. : Dalam karakter1st1knya yangi
demikian kaba mempunya{ bentuk pu1t1k atau prosa liris.
Sedangkan dendang ada]ah mode penyampa1an ‘yang tampil
da]am bentuk irama bebas tetap1 terikat pada satuan satuan
ritmik pengucapan Satuan satuan r1tm1k demikian berfun9513
aebaga1 unsur musikalitas seh1ngga dendang menJad1 satuan—
.satuan_ka11mat puitik yang ucapkan ‘secara me10d1s. - _
Hadinnya melodi dalam jpghgucapan_ kafima%—ké]imaf-
P.pﬁipik, baik disertai maupun fidak disértai'buﬁyi ﬁuéika]'
instrumen sa?uané éebaga1 peng1r1ng menjad1kan dendang,a
merupakan sa1ah satu mode. yang khas da1am penyampaTkan;
kaba. Da]am pemahaman dem1k1an d1a1ekt1ka unsur musikali-
tas. dendang dan saluang tnewu;udkan bentuk penya31annya‘
ménjadi khas . Bahkén dapat ' d1katakan kepaduan hubungan
antara dendang dan salung men]ad1 sebab secara ana]iti§_
‘dapat d1bedakan sedangkan dalam. praktisnya tampi]_.@d]am
kepentingan yang.éetara:,Dinsatu'Sisi, aenaaﬁg yang ;amﬁii

resitatif meniadikan" saluaqg vsebagaif pengiriﬁg, ,tetapi
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- sebagai saluadng mehjadi fungsional memberi arah sehingga

dendang tampil dalam suatu sistem paranada.

Perbedaagn di atas setara dengan pernyataan, dendang ==

merupakan hai_ yang ditonjolkan pada suatu kesempatan
tertentu dalam struktur pen}ajian; akan tetapi pada bagian
1a{n ;a?uang yang ditonjoikan daTah hupungan antra kedua—
nya.-pari sisi pesan yang disampaikan, dendang akan tampil’
dalam garapan suatu tema sentral dalam suatu. penyajiaﬁ
tertentu sedangkan, musik saTuang berfungsi memperteqas
penyampaian me]a1Qi efek musikalitas intik. Dalam hal-
demikian musik saluang berfungsi meningkatkan intens{tas'
pesan 'yané djkemukakan. Sebaliknya, pada' bagiaﬁ—bagjan
terfentu,..baik pada‘ bagian prelude maupuh pgda bagian
interlude _ngik saluang menempati posisi sentral ‘yang
Mgmberikan arah atau menggiring dendang untuk mencari atau -
taﬁpi] dalam sebuah kerangka pantun. -

. S8ebagai sen}' pertunjukan, penyajian dendang dan
saluang merup;kan suatu:tipe‘wéhana komunikasi yang karak-
teristik menyé1urkan kompfeksitas perasaan eétetik masya-
rakat. Kompleksitas perasaén estetik ialah entitas suasana
batin yang dihéyati seseorang yang ditransformasikan dalam
bgntuk ritmis, melodis, dan kontrapungtus.J Pengalaman
estetik ‘itu paéa dasarhya merupakan pengejawantahan benga—
laman sosiokultural sebagadi akibat interaksi individu dan
kolektqif dengad_berbagai suasana peristiwa sosial dalam
Tingkungan hidupnya, seperti . suasana gembira, kagum;

: terpesona, jéngke1; hingga perasaan duka-nestapa yang



meda]am Suasana suasana dem1k1an pada g111rannya menun—
_tut kebutuhan penyaluran da1am bentuk suatu tipe pengung—
kapan, sepert1 ha1nya,d1sa1urkan melalui genre dendang dan
saluang. - N

Komp]eks1tas perasaan itu oleh masyarakat Puah disa-
1urkanseca:a kolektif Tewat per1st1wa kesen1an ba1k me]a—
Tui medium visuaT (gerak) maupun auditif (musik) atau
kombinasi keduanya. Me1a1ui:dendang dan salwang suasana
batin démikian dapat tefsaTurkan sepanjang proses atur
- penyajian dendang karena alur penyajian dapat menga1am{
perubahan ‘suasana menurut tema tertentu yang -diwujudkan
me]a]ui'peralihan gaya ritmis dan: me1o¢ﬁs} Dalam bentuk-
nya yang paripurna,’ bentuk peraﬁihan 1Fu bergerak dari
sebuah suasana penga%aman thar{an meﬁujq'pengélaman batin
yang mendalam, atau darj pengalaman biasa menuju pengala-
man yang sangat rahasia.

Aluf_ awaj dari rangka%an s{ruktur penyajian 'ia1ah
gaya- pengungkapan dalam iramé ﬁadq;pado; Pado-pado dalam
behtuknya vang paling dasar merupékan perwuiudah fungsi
petsembahan, salam takzim peﬂghoématan Ro]ektif dan.
sembah jagad ana ITrama pado pado sebagai -alur pembukaan -
da1am t1ndak keaen1an dendang dan sa?qang ditémpiTkan*
dengan mengutamakan _pesan sehbéh secara puitik 'dedgan
iringan musikali;as ritmik.” Segéra -seusai ‘penghormatan -
~diungkapkan, suasana jmusika] beralih pada “bpngungkapan.
himbauan pada masyarakat ko1e5tif untuklmenghayati suatu-

tema: yang ditamp{1kan'da1am gava ritmis'bakok'anam.'Padd



geﬁga1amén _koTektif;- Pemadanan kerahgka. ana1og{s kTééik
- (kerangka kaba) ity dengan kehyataan- kontemporer vyang
d1a1am€ masyarakat menjadikannya dapat. potensial dalam
fungs1nya sebaga1 wghana interaksi kémpnikatjf vang este-
ik, | ‘ '
Adaka1aﬁYa penghayatan akan beralih pada suasana
'pengungkapan yang genot1 , yakni. pengungképan penaga1amén
yang d1warnam-kesed1han‘ Dalam tindakan estetik dem1k1an;
dendang dan sa]uang akan tampil dalam irama Iérgng ?iho,
dan J1ka penghayatan terhadap <ésedihén semakin mepdaTam
maka irama akan bera11h pada Iereng fbo, bahkan akhirnya
pada ffamalfambok-malam Kedua bentuk irama yang disebut
pertama merupakan sebuah teknis permainan yang sama tetap1
nuansa r1tm1kny“ dapat dibedakan berdasarkan “ua11tas—.
kualitas slmp011k (emblishment) yaﬁg dihayati. Sedangkaﬂ
dalam irama yang cisebut te?akhir,'lambok malam, kualitas
pénghaydtan'-terwujud' da]am 5entdk rafapan terisak—isak
tanpa bunyi saluang. “eh1ﬁgca yang tampaP ditonjolkan bukan
lagi ' gaya r1tm1s dan melodis yang menga11r me1a1nkan:
suasana ﬁenghayatan-_yanﬁ menyétu dengan' tema yang di-
hayati.. . |
Dalam alur, penyéj%an demikian maka. pertunjukan musik
deﬁdang Qan.'sa1uéhg dalam bentuknya yang paling dasar
merupakah tipe musikal }ang menyediakan éa1uran dan daya
tampdngspenanéképanlperasaan keh1dupan dalam suatu tata—
rén Roniinun .pgrésaan 'sukacita hingga suasana -dukacita-

yang mendalam. Daya tampung demikian tidak dimiliki oleh



bentuk kesenian lain seperti tari, randai dan menyebébkan
dendang dan saluang menjadi suatu bentuk pertunjukan yang"
Khas dan mempunyai ketaﬁanan (peréistence).da1am dinamika
masyarakat Pauh. - - -

Dengan demikian dapat dikatakan'bahwa dalam fungsinya
yang laping dasar tipe raﬁdai yang teatrfkaT{ dendang -
dan_ saluang merupakan suaty tipe 1déa1 Tain yang: khas
dalam penceritaan kaba. Akén' tefapi, dalam kenyataan
kgntemporer dendang {ampi] hanya pada batas tmpe pencer1—'-
taan ber11r1k yang d1sebut pantun atau gur1ndam Dalam hal
demikian, pantun bukan lagi bag1an yang melekat pada-
cerita kaba melainkan merupakan bﬁatan seketika (ciptaan-
' ciptaan spontan) para tukang dendang yang didasarkan pada
pengalaman sehar1an yang d1hayat1 masyarakat. Dengan kata
lain, kehidupan aeharjan masy;rakat merupakan sumber dan
tumpuan bagi proses pembéntQkan-wacana atau feks'dendangﬁ

dalam perkembangan kontemporer.
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PENUTUP

._-A.“Kesihpulan 

'Keéeni%n ‘Dendéng Han Saluang di- wilayah Sumatera
Bay%t merudakaﬁ bentuk seni perfunjukan musik wvokal dan
instrumental. .Dendahg, sebagai musik vokal mehggunakan
lirik pantuﬁ-yang puitik yang diangkat Qari sebuaH cerita
yanﬁ' bertemakan. tentang "kehidupan yang dialami sefiap
manusia. Béntuk musik “vokal- sedemikian dalam ilmu musik
etnfk biaga .diéebut. history telling. S&]gang ‘'sebagai-

. instrumen- ' pehéi}jng terhadép Dendang, mempunyai

spesifikasi“-mqsikélj yakni bahwa cara praktisi meniup
instrumeﬁ férsebht menggunakan teknik circular breathing
(suatu teknik meniup déngan tidak terputué):

°keséﬁi%n :Deﬁdang ' dah Saluang, pertun}ukannya
dilaksanakan fpadd- tempa%—tempat dan Kegiataﬁ masyarékat-
éetempaf yaqg .seéuai dengan norma édat Minangkabau.
Pe]aksanaann?a 'm{sa1nya d11akukén daTam' alek nagdri}
seperti upéﬁara;pengangkatan'pénghu1u, pegta perkawinan,
dan ..kegiatan lain ‘yéﬁg _berhubungan’ dengan kehidupan
manusia setéﬁpatf.§§1aksanaan'Kesenian 1n}, biasanya pada
malam hariff dimulai sékitan puku1-semb11an malam sampasj
tengah malam ataﬁ waktu d}ni.hari. Kesenian Dendang dan
SaTuané Pauﬁ; da{ém pertuﬁjukan tfadisionaTnya berfungsi

sebagai hiburan pribadi, upacara ritual, pengesahan
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'}Hstitdsi~iﬁstitusi, sumbangan peng1ntegraé{an masyarakat
penguﬁgkapan éstet{k dan sumbangan sarana komun1kas1
-Kesen1an Dendang dan Sa1uang Pauh da]am penggarapan_
mus1ka1nya mem1j1k r karakter- yang khao kedaerahan di
'Kegaﬁata@ Pauh Ix dﬁn Vf Garapan mus1ka1 yang khas jtﬁ
&apat dﬁ]ihé£ daéi struktur mus1ka1 yang meliput1 1rama;
'Ee1od%, dan harmoni . S
. bipandang dari,;sﬁdut;_iramé;. Eahwé gérapéﬁ musika1“
__dendang -ada1ah béﬁiréma' beBas (freg 'Ehythm).. Hal 1n1
d1sebabkan oleh karakter mu31k 1fu séndiri, yakni 1eb1h.
mementlngkan iéi cer1ta yang d1sampa1kan dar1pada estet1ka;
per;unjukannya: ‘Karena 1eb1h mement1ngkan isi cerita_
daripada pstgtjkanya dan 1rama bebasnya,_maka bentuk musk
i a&aTah Hesitétif (mugwk.yang 1eb1h mement1ngkan 1irik
éari pada, irama melodi}.” Karena. berbentuk resitatif,
otbmat{é' gayanyaa aﬁa]ah. Qéyé melismatik :( M91ismatici s
Stvle). o ‘ ‘
' . D1panddng dar1 sudut‘meaédi ‘bahwa é@naban)musiKal-'
dendang ada]ah 1nterva1nya cenderung iqtérva] d%éonan;
range atau w1Tayah nadanya semp1t tangéd nadénya_minqrf
temponya sedang, d1temukan 11ma po]a me1od1 Dari kelima
.po1a me1od1 tersebuL yang d1komb1nas1kan secara bervar1as1:
menghas1]kan enam Jen1s 1rama dendang dan sa1uang, yakni;
irama pado-pado,- Trama pakok anam 1rama Tereang .Iimo{
irama pakok 1imo, 1ram§ Iereagg ibo dan' irama lambok
malam. “ r o

'Dﬁpdngaﬁg.dafﬂ‘segi hérmoni,.atau;xang_lebih tepat
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disebut"tekétgﬁ' (textuﬁg); .Sahwa hubungan atau lapisan
garis me{odi §ang disai%kanidendang dengan saluang adalah
bersifat hetero%onik (heterophonjcf. Géya penyajian mé]odi
antara dendang dengan saluang yang secara héterofonik itu

-adalah bergaya kanon secara bebas.

‘B. Rékomendﬁsi

Kesenjan-Dendang'dan.Sdluang Pauh adalah pertunjukan
tradisional berbentuk_sehﬁ }esitasi. Suatu hal yang belum
diuraikan-dan dite11t} adalah bagaimanakah konsep seorang
tukang dendané menciptakén secara spontan melodi ' yanhg
me1ékat langsung di dalam setiap pantun yang Jjuga
diciptakan‘ secara ‘spontaﬁ. Kemddian bagaimanakah prdses
kreativktas seorang tukang dendang dalam hubungannya
denganh perihal tokoh yan§ dicefitakan dalam. Selanjutnya,
kalau dirunut. histori tentaﬁg proses difusi masyarakat
Minéngkabau dalam hubungannya dengan bentuk pertunju&an~
kesenian Dendang dan Saluang "Pduh, muncul pertanyaan
tentang mengapa karakter kesenfan_deﬁdang dan saluang Pauh
berbeda sekali denganrkesen%aﬁ dendang dan saluang ﬁaihnya
éi Sumatera Barat. Tl |

Dari bgberapa pertanyéan di atas, maka sebagai saran
"yang perlu d%sahpa%kan adalah penting dilakukan penelitian
lanjutan tentang kesenian Dendang‘dan Saluang Padh yang
lebih mendalam dalam kaitannya dengan sastra 1isanﬁyé,

sejarah perkembangannya dan perubahannya.

s I URT PERPUS 1ARARS
I PADANG



G 4

KEPUSTAKAAN

Apel, Willi, 1982. Harvard D?ctfonary of Music. bambridge:
- Harvard University Press. .

Banoe, Pono, 19384, Pengantar Pengetahuan Alat Musik.
Jakarta: CV. Baru.

"Echols, John M.,. dkk, 1995, Kamus Inggris Indonesia.
Jakarta: Gramedia. -

Gie, The Liang, 1996, 'Ff]safat Seni: Sebuah Pengantar.
Yogyakarta, RIBUB.

Jamalus, 1981. Pendidikan Késenian (Musik I). Jakarta:
Depdikbud-. ’

Masyarakat Seni Pertunjukan Idonesia, 1995. Laporan Temu
I'lmiah dan Festival MSPI '94. MSPI: Surakarta.

Merriam, A.P.,. 1964. The Anthropology of Music. USA:
Northwestern University Press.

Ottman,  Robert, 1062. Harmony Advanced: Theory and
’ Practice. .

Prier SJ, Karl Edmund, 1991. Sejarah Musik I. Yogyakarta:
Pusat Musik Liturgi.

Prier S8J, Karl Edmund, 1993. Sejarah Musik II. Yogyakarta:
Pusat Musik Liturgi. .

Raden, Franki, 1995. “Musik, Industrialisasi dan Kapita-
lisme di Indonesia", dalam Laporan Temu Ilmiah dan
fFestival MSPI ’94, Surakarta: MSPI.

Suryadi, 1980. Ensiklopedi Musik Indonesia Seri A-E.
Jakarta: Depdikbud Pusat Penelitian Sejarah dan
Budaya P3KD. )

Suryadi (ed.), 19832. Dendang Pauh: Cerita Orang Lubuk
Sikaping. Jakarta: Yayasah Obor Indonesia.

Soedarsono, R.M., 1997. Pengantar Sejarah ‘Kesenian.

Warhat, Zainal, 1893, Analisis Penyajian Saluang Sirompak.
Skripsi S1 USU Medan. .

Yunus, Umar, 1988. "Kebudayaan Minangkabau" Dalam Manusia
dan Kebudayaan Indonesia. Koentjaraningrat. Jakarta:
Jambatan, hal. 248-285, -



